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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan scientific 

reasoning pada peserta didik yang memiliki kategori self efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah. 

     Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Abung Pekurun, Kabupaten 

Lampung Utara. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian quasy experiment. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA di sekolah 

tersebut. Sampel yang diambil adalah kelas IPA 1 dan  IPA 2, dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 

Instrumen penelitian terdiri dari soal uraian untuk mengukur 

kemampuan scientific reasoning, dan angket skala likert untuk 

mengukur self efficacy peserta didik. Uji hipotesis menggunakan uji 

ancova. 

     Hasil pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan nilai 

signifikansi 0,003, hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikansi  

0,010, hipotesis ketiga adalah 0,002. Seluruh hipotesis tersebut 

memiliki nilai signifikansi        yang berarti    ditolak dan    

diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan scientific reasoning pada peserta 

didik yang memiliki kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Kemampuan 

Scientific Reasoning, Self Efficacy. 
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ABSTRACT 

     This study aims to determine the effect of the guided inquiry 

learning model on scientific reasoning abilities in students who have 

high, medium, and low self-efficacy categories. 

      This research was conducted at SMAN 1 Abung Pekurun, North 

Lampung Regency. The method used is a quantitative approach with a 

quasy experimental research type. The population in this study were 

all students of tenth grade IPA at the school. The samples taken were 

class IPA 1 and IPA 2, with the sampling technique using simple 

random sampling. The research instrument consisted of esssays test to 

measure scientific reasoning abilities, and a Likert scale 

questionnaire to measure students' self-efficacy. Test the hypothesis 

using ancova test. 

     The results of testing the first hypothesis show a significance value 

of 0,003, the second hypothesis shows a significance value of 0,010, 

the third hypothesis is 0,002. All of the hypotheses have a significance 

value of <0,05 which means   is rejected and    is accepted. Based 

on the results of the hypothesis test, it can be concluded that there is 

an influence of the guided inquiry learning model on scientific 

reasoning abilities in students who have high, medium, and low self-

efficacy categories. 

 

Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Scientific Reasoning 

Ability, Self Efficacy.  
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MOTTO 

 

                            

                 

 

Artinya : Maka, Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan 

janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur‟an 

sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah “Ya Tuhanku, 

tambahkanlah ilmu kepadaku”. Q.S Taha : 114 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman maksud dalam 

penelitian, maka dengan ini peneliti uraikan beberapa pengertian 

yang meliputi beberapa variabel yang perlu ditegaskan dalam  

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Scientific Reasoning Peserta Didik 

Ditinjau dari Self Efficacy”, sebagai berikut :  

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana 

peserta didik berperan aktif dalam menemukan konsep serta 

solusi untuk suatu permasalahan yang ada pada materi 

momentum dan impuls berdasarkan langkah-langkah yang ada 

pada model pembelajaran. Guru menjadi fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Kemampuan Scientific Reasoning merupakan suatu 

kemampuan yang menggunakan proses berfikir secara runtut 

dan tepat untuk menyelesaikan dan memperoleh kesimpulan 

dari suatu permasalahan berdasarkan bukti–bukti yang 

didapatkan secara nyata. Pada kegiatan pembelajaran, peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan bernalarnya dengan 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing 

sehingga dapat mengumpulkan data sebagai bukti untuk 

menyimpulkan suatu permasalahan yang ada. 

3. Self Efficacy adalah suatu keyakinan terkait kemampuan yang 

dimiliki individu yang dapat dilakukan untuk menghasilkan 

suatu pencapaian dari suatu tujuan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari pendidikan. 

Pendidikan merupakan proses dan usaha manusia untuk dapat 

meningkatan kualitas diri, seperti perubahan sikap dan perilaku 

yang didapat melalui pengetahuan dan pembelajaran. Pengetahuan 



 

 

2 

sangat dibutuhkan manusia dalam menjalani kehidupan, serta 

sebagai bekal di masa depan.
1
 

     Untuk menyiapkan pendidikan yang baik, perlu adanya suatu 

sistem yang dapat digunakan sebagai acuan berjalannya kegiatan 

belajar mengajar. Sistem ini disebut dengan kurikulum. Kurikulum 

adalah rancangan pembelajaran, bahan ajar, serta pengalaman 

belajar yang telah diprogramkan terlebih dahulu.
2
 Kurikulum 

digunakan untuk memberi gambaran tentang pembelajaran yang 

harus dilaksanakan di setiap satuan pendidikan.
3
 Kurikulum yang 

sangat umum digunakan saat ini adalah kurikulum 2013.
4
 

Kurikulum 2013 menekankan peserta didik untuk dapat 

mempelajari konsep serta prinsip secara lebih aktif dan inovatif 

dalam kegiatan pembelajaran, dimana peserta didik menjadi pusat 

dalam proses pembelajaran (student centered). Dalam Kurikulum 

2013 proses pembelajaran menggunakan Pendekatan Ilmiah 

(Science Approach) yaitu mengamati, menanya, menalar, mecoba, 

membentuk jenjang, dan menarik kesimpulan.
5
 

     Begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, 

dibuktikan dengan banyaknya surat dalam Al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang pendidikan. Salah satunya terdapat pada Q.S 

Al-Baqarah ayat 31 :  

                                                           
1 Peng He, Changlong Zheng, and Tingting Li, “Development and Validation 

of an Instrument for Measuring Chinese Chemistry Teachers’ Perceived Self-Efficacy 

Towards Chemistry Core Competencies,” International Journal of Science and 

Mathematics Education 20, no. 7 (2022): 1337–59, https://doi.org/10.1007/s10763-

021-10216-8. 
2 Juliati Boang Manalu et al., “Prosiding Pendidikan Dasar  Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar,” Mahesa Centre Research 1, 

no. 1 (2022): 80–86, https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.174. 
3 Annisa Shabrina and Rahma Diani, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Fisika Berbasis Web Enhanced Course Dengan Model Inkuiri Terbimbing,” 

Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 1 (2019): 9–26, 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3922. 
4 Melkianus Suluh and Dekriati Ate, “Efektifitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 

Ditinjau Dari Kesiapan Sekolah Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Sekolah,” 

Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 5, no. 2 (2019): 248, 

https://doi.org/10.29303/jppipa.v5i2.280. 
5
 Tri Sandya Wijaya Kusuma and Mukaramah Mustari, “Model Discovery 

Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pada Siswa 

SD.” 2, no. 1 (2023): 46–55. 
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Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

para Malaikat lalu berfirman: ”Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 

benar!”. 

 

     Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan 

kepada Adam a.s. tugas dan fungsinya sebagai Nabi dan Rasul, 

serta sebagai pemimpin umat. Manusia merupakan makhluk yang 

dapat dan harus di didik, karena saat terlahir ke dunia manusia 

tidak dapat berbuat apa-apa. Setelah melalui proses pendidikan, 

manusia itu kemudian berkembang, dan melalui pendidikan yang 

baik, manusia dapat melakukan apa saja. 

     Pada era globalisasi saat ini, pendidikan dituntut untuk dapat 

mengembangkan keterampilan peserta didik yang relevan dengan 

abad  21, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Yang 

termasuk ke dalam keterampilan berpikir kritis adalah penalaran 

ilmiah, berpikir sistematis, berpikir komputasi, membuat 

keputusan, dan pemecahan masalah.
6
 Penguasaan keterampilan 

abad 21 yang mengacu pada pengetahuan dan keterampilan sangat 

penting bagi peserta didik untuk dapat beradaptasi dan hidup dalam 

era globalisasi saat ini.
7
 Salah satu keterampilan yang penting 

dikuasai dalam pembelajaran adalah kemampuan scientific 

reasoning. 

     Kemampuan scientific reasoning adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk menghasilkan kesimpulan 

berdasarkan bukti yang telah ditemukan. Penalaran ilmiah menjadi 

                                                           
6 Adam Malik, Yusup Setiawan, and Winda Setya, “Development of Quizizz-

Based Interactive Questions to Measure Scientific Reasoning Skills” 7, no. 1 (2021): 

39–52. 
7 Helen Semilarski et al., “Expanding Disciplinary and Interdisciplinary Core 

Idea Maps by Students to Promote Perceived Self-Efficacy in Learning Science,” 

International Journal of STEM Education 9, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.1186/s40594-022-00374-8. 
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salah satu faktor penting dari keterampilan sains dan 

perkembangannya telah menjadi tujuan yang mendasar pada 

pendidikan sains dalam semua tingkat pendidikan.
8
 Kemampuan 

penalaran ilmiah merupakan faktor utama yang mampu 

memberikan pengaruh positif pada prestasi peserta didik ditinjau 

dari perkembangan intelektualnya.
9
 Di berbagai negara, 

kemampuan scientific reasoning telah lama menjadi tujuan utama 

pada pendidikan sains dan matematika.
10

 Sebagai salah satu 

keterampilan pada abad ke-21, penalaran ilmiah diharapkan dapat 

diterapkan pada kelas sains sebagai salah satu upaya untuk 

mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi tantangan 

globalisasi saat ini.  

     Kemampuan scientific reasoning merupakan satu diantara 

kemampuan yang masuk dalam pengujian tes Programme for 

International Students Assesment (PISA) yang dilakukan oleh 

Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD, 2012).
11

 Hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa 

indonesia menempati peringkat 71 dari total 79 negara dalam 

kemampuan sains dengan rata-rata skor 396.
12

 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penalaran ilmiah peserta didik di indonesia 

masih tergolong rendah, skor rata-rata sains yang diperoleh 

                                                           
8 Katharina Engelmann, Birgit J. Neuhaus, and Frank Fischer, “Fostering 

Scientific Reasoning in Education–Meta-Analytic Evidence from Intervention 

Studies,” Educational Research and Evaluation 22, no. 5–6 (2016): 333–49, 

https://doi.org/10.1080/13803611.2016.1240089. 
9 Adis Veliana Anjani, Yuberti Yuberti, and Ardian Asyhari*, “Pengaruh 

Prestasi Akademik Dan Perbedaan Gender Terhadap Kemampuan Scientific 

Reasoning Mahasiswa Fisika,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 10, no. 4 (2022): 

862–74, https://doi.org/10.24815/jpsi.v10i4.26266. 
10 Antone E. Lawson, “The Nature and Development of Scientific Reasoning: 

A Synthetic View,” International Journal of Science and Mathematics Education 2, 

no. 3 (2004): 307–38, https://doi.org/10.1007/s10763-004-3224-2. 
11 Erni Yulianti and Nailah Nur Zhafirah, “Peningkatan Kemampuan 

Penalaran Ilmiah Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing,” no. 21 (2020), https://doi.org/10.29303/jppipa.v6i1.341. 
12 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding 

Tahun 2015,” Paper of Matematohir 2, no. 1 (2019): 1–2, 

https://matematohir.wordpress.com/2019/12/03/hasil-pisa-indonesia-tahun-2018-

turun-dibanding-tahun-2015/. 
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indonesia jauh di bawah rata-rata internasional yaitu 489.
13

 Trends 

in Mathematics and Science Study (TIMMS) merupakan studi 

internasional yang mengukur prestasi matematika dan sains juga 

dapat memperlihatkan bagaimana penalaran ilmiah di indonesia.
14

 

Hasil terbaru tahun 2015 menunjukkan indonesia berada di 

peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397 dari rata-rata 

skor internasional 500.
15

 Rendahnya peringkat yang diperoleh 

indonesia dikarenakan rendahnya persentase peserta yang 

menjawab dengan benar. Hal ini disebabkan peserta didik belum 

terbiasa untuk berpikir dan bernalar ilmiah, karena pendidikan di 

indonesia masih fokus pada kemampuan berpikir konseptual saja.
16

 

     Fisika merupakan pelajaran yang memiliki kaitan dengan 

konsep dan proses ilmiah. Konsep dalam fisika sangat relevan 

dengan kehidupan sehari-hari.
17

 Untuk memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan fisika diperlukan kemampuan bernalar 

ilmiah. Jika peserta didik mengalami kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan pada pembelajaran fisika, maka dapat dikatakan 

bahwa kemampuan penalaran ilmiah peserta didik masih rendah.
18

 

Penalaran ilmiah sangat penting bagi peserta didik untuk 

memahami sebuah fenomena fisika. Rendahnya penalaran ilmiah 

peserta didik di indonesia disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

mengenai penalaran ilmiah dalam kegiatan pembelajaran. Proses 

pembelajaran student centered dapat menjadi acuan agar pendidik 

                                                           
13 Indrawati Wilujeng and Hari Anggit Cahyo Wibowo, “Penalaran Ilmiah 

Mahasiswa Calon Guru Fisika Dalam Pembelajaran Daring,” Edu Cendikia: Jurnal 

Ilmiah Kependidikan 1, no. 2 (2021): 46–54, 

https://doi.org/10.47709/educendikia.v1i2.1025. 
14 Yulianti and Zhafirah, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.” 
15 William F. McComas, “Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS),” The Language of Science Education, 2014, 108–108, 

https://doi.org/10.1007/978-94-6209-497-0_97. 
16 Yulianti and Zhafirah, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.” 
17 M. Dwi Wiwik Ernawati et al., “The Junior High School Students’ 

Attitudes and Self-Efficacy towards Science Subjects,” Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA 8, no. 1 (2022): 23–36, https://doi.org/10.21831/jipi.v8i1.42000. 
18 Devi Tri Ulul Azmi, Sri Astutik, and Subiki Subiki, “Pengaruh Model 

Pembelajaran (Cc) Berbasis Scaffolding Terhadap Kemampuan Scientific Reasoning 

Fisika Siswa Sma,” JPPS (Jurnal Penelitian Pendidikan Sains) 10, no. 1 (2021): 

1833, https://doi.org/10.26740/jpps.v10n1.p1833-1843. 
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dapat memahami dengan baik esensi pembelajaran, dan dapat 

memilih model serta metode pembelajaran yang cocok digunakan 

saat ini.
19

 

     Kemampuan penalaran dalam pembelajaran merupakan 

keterampilan kognitif dalam memahami dan mengevaluasi 

informasi-informasi ilmiah.
20

 Maka dari itu, peninjauan aspek 

pendukung menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan
21

 

untuk menunjang peningkatan kemampuan bernalar, salah satunya 

adalah kemampuan afektif. Kemampuan afektif yang mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan penalaran peserta didik salah 

satunya self efficacy. 

     Self efficacy merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan belajar. Dalam proses pembelajaran, keyakinan diri 

juga mempengaruhi bagaimana peserta didik melaksanakan suatu 

pembelajaran. Self efficacy adalah keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sehingga mereka mampu mencapai tujuan dalam hidup. Dengan 

keyakinan diri yang tinggi, seseorang akan mampu menghadapi 

tantangan dan rintangan sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

keterampilannya. Efikasi diri berkaitan dengan perkembangan 

motivasi yang bersifat terus-menerus dan sangat peka terhadap 

perubahan dari waktu ke waktu.
22

 Menurut (Bandura,1977), self-

efficacy merupakan hal yang mendeskripsikan teori, memengaruhi 

bagaimana faktor pribadi, lingkungan, dan perilaku saling 

berhubungan. Self-efficacy memengaruhi cara penentuan tujuan, 

                                                           
19 Fiska Anjani, Supeno Supeno, and Subiki Subiki, “Kemampuan Penalaran 

Ilmiah Siswa Sma Dalam Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Inkuiri 

Terbimbing Disertai Diagram Berpikir Multidimensi,” Lantanida Journal 8, no. 1 

(2020): 13, https://doi.org/10.22373/lj.v8i1.6306. 
20 Oktavia Nurmawaty Sigiro, Diana Vivanti Sigit, and Ratna Komala, 

“Hubungan Efikasi Diri Dan Penalaran Ilmiah Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa 

Sma,” Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi 10, no. 2 (2017): 30–34, 

https://doi.org/10.21009/biosferjpb.10-2.4. 
21 Imaludin Agus, “Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika Siswa,” Delta: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 9, no. 1 

(2021): 1, https://doi.org/10.31941/delta.v9i1.1061. 
22 I. Dewa Ayu Made Budhyani et al., “The Effectiveness of Blended 

Learning with Combined Synchronized and Unsynchronized Settings on Self-Efficacy 

and Learning Achievement,” International Journal of Evaluation and Research in 

Education 11, no. 1 (2022): 321–32, https://doi.org/10.11591/ijere.v11i1.22178. 
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usaha dan ketekunan yang dibutuhkan untuk memenuhi suatu 

tujuan, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk mengatasi 

kesulitan.
23

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diketahui 

bahwa self efficacy mempengaruhi proses pembelajaran peserta 

didik, yang kemudian akan memberikan dampak pada peningkatan 

kemampuan penalaran ilmiah. 

     Begitu eratnya kaitan antara fenomena alam dengan fisika 

dituangkan dalam Q.S Yaasin ayat 40 dimana Allah SWT 

berfirman : 

                            

         

Artinya : “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 

dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing 

beredar pada garis edarnya.” (QS. Yaasin: 40) 

 

     Ayat tersebut menjelaskan bahwa berdasarkan pada aturan dan 

ketetapan Allah SWT, semuanya akan berjalan sebagaimana aturan 

yang telah ditetapkan-Nya. Dari penjelasan ayat tesebut dapat 

diketahui bahwa terdapat fenomena alam yang terjadi yang 

berhubungan erat dengan fisika. Dengan mempelajari fisika peserta 

didik dapat memahami serta mengerti bagaimana gejala alam 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

     Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan. Berikut 

merupakan hasil pra penelitian guna mengetahui tingkat 

kemampuan scientific reasoning dan self efficacy pada peserta 

didik kelas X di SMAN 1 Abung Pekurun, Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

 

 

                                                           
23 Wilfred W.F. Lau, “Predicting Pre-Service Mathematics Teachers’ 

Teaching and Learning Conceptions: The Role of Mathematical Beliefs, Mathematics 

Self-Efficacy, and Mathematics Teaching Efficacy,” International Journal of Science 

and Mathematics Education 20, no. 6 (2022): 1141–60, 

https://doi.org/10.1007/s10763-021-10204-y. 
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Tabel 1. 1 Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan Scientific 

Reasoning 

No 
Indikator Kemampuan 

Scientific Reasoning 

Persentase 

X IPA 1 X IPA 2 

1. Konservasi 40,32% 37,5% 

2. Proporsional 25,81% 23,44% 

3. Kontrol Variabel 15,05% 13,54% 

4. Probabilistik 29,03% 25% 

5. Korelasi 22,58% 18,75% 

6. Hipotesis-Deduktif 6,45% 4,69% 

Rata-Rata (%) 22,58% 20,31% 

Total Rata-Rata (%) 21,45% 

 

Tabel 1. 2 Hasil Pra Penelitian Angket Self Efficacy 

Kelas 
Rata-Rata Per-Dimensi Rata-Rata  

Self Efficacy Level Strength Generality 

X IPA 1 40,00 36,77 36,59 37,79 

X IPA 2 37,19 35,26 33,66 35,37 

 

     Dari Tabel 1.1 menunjukkan hasil pra penelitian tes 

kemampuan scientific reasoning peserta didik kelas X IPA 1 dan X 

IPA 2 SMAN 1 Abung Pekurun, Kabupaten Lampung Utara masih 

mendapatkan nilai rata-rata rendah. Jumlah peserta didik kelas X 

IPA 1 yaitu 31 orang mendapatkan nilai rata-rata 22,58. Sedangkan 

kelas X IPA 2 berjumlah 32 orang dengan nilai rata-rata 20,31. 

Dari hasil rata-rata nilai tes kemampuan scientific reasoning 

peserta didik masih dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan scientific reasoning peserta didik masih sangat 

perlu ditingkatkan karena dalam penyelesaian soal peserta didik 

belum mencapai tingkat kemampuan scientific reasoning yang 

baik. 

     Dan pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa hasil pra penelitian tes 

self efficacy peserta didik berada dalam kategori rendah, dengan 

nilai rata-rata self efficacy masing-masing kelas berturut-turut 
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37,79 dan 35,37. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa self 

efficacy memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran serta 

kemampuan scientific reasoning peserta didik yang hasilnya dalam 

kategori rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya keyakinan 

diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam pembelajaran fisika.  

     Berdasarkan hasil pra penelitian dan wawancara yang dilakukan 

di SMA Negeri 1 Abung Pekurun ditemukan beberapa 

permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran, 

diantaranya yaitu kurangnya minat belajar dan keyakinan diri 

peserta didik dalam mempelajari fisika, peserta didik cenderung 

pasif dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

pendidik, pembelajaran belum sepenuhnya berfokus pada peserta 

didik, tidak terlaksananya kegiatan praktikum dalam proses belajar 

mengajar menyebabkan peserta didik hanya dapat mempelajari 

materi dan tidak dapat maksimal memahami materi tersebut. Selain 

itu, peserta didik kurang termotivasi untuk menemukan konsep 

secara langsung sehingga proses bernalar secara ilmiah sulit untuk 

dicapai. 

     Sejalan dengan pemaparan di atas, untuk dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang dapat 

memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam menemukan pengetahuannya sendiri pada proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik tidak mudah merasa bosan. 

Pendidik harus lebih menekankan peserta didiknya untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Memilih model pembelajaran 

kunci yang utama untuk membuat peserta didik dapat berperan 

aktif.
24

 Model pembelajaran berbasis keterampilan proses sains, 

yang menjadikan peserta didik sebagai subjek belajar (student 

centered learning) dapat membuat pembelajaran lebih berfokus 

pada diri peserta didik.
25

 Seperti yang tertuang dalam teori 

konstruktivisme, belajar merupakan pembentukan pengetahuan 

dengan cara peserta didik harus lebih aktif dalam berkegiatan, aktif 

                                                           
24 Nilawati Tadjuddin, Mukarramah Mustari, And Mela Puspita, “Model 

Treffinger : Pengaruh Terhadap Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pada” 1, no. 1 (2020): 35–45. 
25 Yulianti and Zhafirah, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.” 
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belajar, menyusun konsep dan memberi pemaknaan berkaitan 

dengan hal-hal yang dipelajari. Pembelajaran konstruktivisme 

memiliki prinsip-prinsip dimana pengetahuan dibangun sendiri 

oleh peserta didik baik secara individual maupun secara sosial, 

pengetahuan tidak dipindahkan dari pendidik ke peserta didik 

kecuali dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk bernalar, 

peserta didik aktif mengkontruksi secara terus menerus sehingga 

terjadi perubahan konsep yang mengarah pada konsep yang lebih 

rinci, lengkap dan sesuai dengan konsep ilmiah, pendidik berperan 

sebagai fasilitator yang menyediakan sarana dan situasi agar 

konstruksi peserta didik dapat berjalan.
26

 

     Selain dari permasalahan yang telah dijelaskan, penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh research gap (kesenjangan) yang terjadi pada 

penelitian terdahulu yang kemudian akan menjadi temuan untuk 

penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan oleh Van Der 

Graaf et.al., menunjukkan bahwa rangkaian pembelajaran berbasis 

inkuiri efektif dalam merangsang pemikiran ilmiah peserta didik.
27

 

Dalam penelitian Ardiany M et.al., menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh dan peningkatan yang signifikan terhadap self efficacy 

peserta didik pada pembelajaran inkuiri terbimbing.
28

 Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh S H Noer, P 

Gunowibowo dan M Triana yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

Problem Based Learning dan Guided Inquiry tidak memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan self efficacy peserta didik.
29

 Selain 

                                                           
26 Poetri Leharia Pakpahan M. Nugroho Adi Saputro, “Mengukur Keefektifan 

Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran,” Frontiers in Neuroscience 14, no. 1 

(2021): 1–13. 
27 Joep van der Graaf et al., “A Combined Approach to Strengthen Children’s 

Scientific Thinking: Direct Instruction on Scientific Reasoning and Training of 

Teacher’s Verbal Support,” International Journal of Science Education 41, no. 9 

(2019): 1119–38, https://doi.org/10.1080/09500693.2019.1594442. 
28 M. Ardiany, W. Wahyu, and A. Supriatna, “Enhancement of Self Efficacy 

of Vocational School Students in Buffer Solution Topics through Guided Inquiry 

Learning,” Journal of Physics: Conference Series 895, no. 1 (2017), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/895/1/012118. 
29 S. H. Noer, P. Gunowibowo, and M. Triana, “Improving Students’ 

Reflective Thinking Skills and Self-Efficacy through Scientific Learning,” Journal of 

Physics: Conference Series 1581, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1581/1/012036. 
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itu, penelitian yang dilakukan oleh Dagmar Hilfert-Ruppell et.all., 

mengatakan bahwa tidak ada korelasi harapan self efficacy untuk 

menentukan kemampuan penalaran peserta didik.
30

 Dari beberapa 

pemaparan hasil penelitian terdahulu, diketahui bahwa terdapat 

perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan self efficacy dan scientific reasoning. 

Karena terdapat perbedaan hasil penelitian, maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut terkait hal tersebut.  

     Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran diperlukan model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan, salah satunya adalah 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan model yang melibatkan seluruh 

kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari tahu dan 

menyelidiki suatu peristiwa atau fenomena yang ada secara 

sistematis, kritis, dan logis, sehingga peserta didik dapat 

merumuskan sendiri pengetahuan yang ditemukan. Dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat kegiatan ilmiah, dimana 

peserta didik menyatakan pendapat sebelum materi dijelaskan, 

peserta didik menyelidiki suatu masalah berupa gejala atau 

fenomena, peserta didik menemukan fakta dan dapat 

mendeskripsikan serta membandingkan secara ilmiah dengan teori. 

Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik 

diberikan kesempatan untuk belajar secara aktif dalam 

merumuskan masalah, menganalisis hasil, dan menarik 

kesimpulan.
31

 Dalam kegiatan belajar, konstruktivisme mempunyai 

berbagai metode dalam pelaksanaannya. Dua metode yang 

memiliki ciri konstruktivisme adalah pembuktian dan penemuan 

(inkuiri). Kedua metode ini mengutamakan keterlibatan langsung 

peserta didik dalam pembentukan konsep. Tugas pendidik sebagai 

                                                           
30 Dagmar Hilfert-Rüppell et al., “Professional Knowledge and Self-Efficacy 

Expectations of Pre-Service Teachers Regarding Scientific Reasoning and 

Diagnostics,” Education Sciences 11, no. 10 (2021), 

https://doi.org/10.3390/educsci11100629. 
31 Silmi Hidayatullah and Ratna Wulan, “Meta-Analysis of the Influence of 

21st Century High School Students’ Skills in Learning Physics Using a Guided 

Inquiry Model,” Journal of Physics: Conference Series 2309, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/2309/1/012057. 
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fasilitator menyediakan suasana pembelajaran yang menjadikan 

pembentukan konsep terjadi tanpa adanya rasa keterpaksaan pada 

diri peserta didik.
32

 Sebuah penelitian yang dilakukan di Thailand 

mendeskripsikan pembelajaran inkuiri sebagai seni dalam 

mengembangkan kemampuan dimana peserta didik diminta untuk 

mengamati dan mempertanyakan fenomena, menjelaskan tentang 

apa yang diamati, melakukan eksperimen dan mengumpulkan data 

untuk memperkuat dugaan, kemudian data dianalisis, menarik 

kesimpulan dan merancang model.
33

 

     Salah satu penelitian di Indonesia, menyebutkan bahwa inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika sehingga 

materi tersebut dapat lebih lama tersimpan dalam ingatan. Pada 

pelaksanaan model inkuiri terbimbing, peran peserta didik lebih 

dominan dan aktif sedangkan pendidik merupakan fasilitator yang 

mengarahkan dan membimbing peserta didik.
34

 Kemudian, dalam 

sebuah penelitian lainnya dikatakan bahwa dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik akan lebih aktif 

dalam pembelajaran dan lebih dapat mengemukakan pendapatnya, 

sehingga peserta didik akan memiliki keterampilan berpikir kritis 

yang tinggi yang juga akan berdampak pada hasil belajar.
35

 Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di Washington menyebutkan 

bahwa pembelajaran berbasis inkuiri telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar, pertumbuhan, dan kemampuan 

akademik peserta didik, serta dapat membantu peserta didik 

                                                           
32 Arif Handaka, Sukarmin Sukarmin, and Widha Sunarno, “Pembelajaran 

Fisika Melalui Konstruktivisme Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing Dan 

Inkuiri Bebas Termodifikasi Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Dan Sikap Ilmiah,” 

INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA 7, no. 2 (2018): 190, 

https://doi.org/10.20961/inkuiri.v7i2.22972. 
33 Niwat Tornee et al., “Examining the Effectiveness of Guided Inquiry with 

Problem-Solving Process and Cognitive Function Training in a High School 

Chemistry Course,” Pedagogies: An International Journal 00, no. 00 (2019): 1–24, 

https://doi.org/10.1080/1554480X.2019.1597722. 
34 Shabrina and Diani, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis 

Web Enhanced Course Dengan Model Inkuiri Terbimbing.” 
35 Maghfirah Ulfa et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Dengan Kontruktivisme Radikal Terhadap Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA 8, no. 1 (2022): 109–13, 

https://doi.org/10.29303/jppipa.v8i1.906. 
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mengembangkan keterampilan penyelidikan ilmiah dan 

pengetahuan tentang materi yang akan dipelajari.
36

 

     Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan kemampuan 

dalam proses ilmiah, yang kemudian akan berdampak pada 

peningkatan kemampuan penalaran ilmiah. Selain itu, karena pada 

proses pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik diberikan 

kesempatan untuk belajar secara aktif dan maksimal dalam 

menyelidiki suatu fenomena secara sistematis, kritis, dan logis, hal 

tersebut akan memberikan dampak pada keyakinan diri peserta 

didik tentang kemampuan yang dimilikinya. 

     Dari pemaparan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

mengkolaborasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

kemampuan scientific reasoning, dan self efficacy dalam sebuah 

penelitian yang juga akan menjadi perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian terdahulu. Maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Scientific Reasoning Peserta Didik Ditinjau Dari Self Efficacy.” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, 

terdapat beberapa identifikasi masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini, antara lain : 

 

1. Pembelajaran belum sepenuhnya berfokus pada peserta didik. 

2. Kemampuan scientific reasoning yang dimiliki peserta didik 

masih rendah. 

3. Peserta didik cenderung pasif saat proses pembelajaran karena 

kurangnya minat belajar dan keyakinan diri dalam mempelajari 

fisika. 

                                                           
36 Penny M Rowe et al., “Integrating Polar Research into Undergraduate 

Curricula Using Computational Guided Inquiry,” Journal of Geoscience Education 0, 

no. 0 (2020): 1–14, https://doi.org/10.1080/10899995.2020.1768004. 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Variabel yang diteliti dalam penelitian adalah kemampuan 

scientific reasoning peserta didik ditinjau dari self efficacy 

3. Materi yang digunakan adalah momentum dan impuls. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan scientific reasoning pada peserta 

didik yang memiliki kategori self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan scientific reasoning pada 

peserta didik yang memiliki kategori self efficacy tinggi, sedang, 

dan rendah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Dalam pelaksanaan penelitian, diharapkan mampu memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak terutama pada dunia pendidikan. 

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sehingga 

dapat membantu meningkatkan kemampuan scientific 

reasoning dan self efficacy yang dimiliki peserta didik. 
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2. Manfaat praktis 

a.Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

kajian pengetahuan dan bahan penelitian lanjutan maupun 

referensi yang berkaitan dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, kemampuan scientific reasoning, ataupun self 

efficacy. 

b. Bagi peserta didik 

Diharapkan pengalaman dari penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan dan meningkatkan kemampuan 

scientific reasoning dan self efficacy serta dapat memberikan 

pengalaman belajar fisika yang lebih baik. 

c.Bagi pendidik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan 

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik 

serta dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

agar lebih efektif. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Berdasarkan hasil studi yang relevan dengan penelitian tentang 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

scientific reasoning peserta didik ditinjau dari self efficacy, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Yulianti dan Nailah Nur 

Zhafirah mendapatkan hasil bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran ilmiah peserta didik.
37

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Van Der Graaf dkk, 

menunjukkan bahwa rangkaian pembelajaran berbasis inkuiri 

efektif dalam merangsang pemikiran ilmiah peserta didik.
38

 

                                                           
37 Erni Yulianti and Nur Zhafirah, “Analisis Komprehensif Pada Implementasi 

Pembelajaran Dengan Model Inkuiri Terbimbing : Aspek Penalaran Ilmiah” 56 

(2020), https://doi.org/10.29303/jppipa.v6i1.341. 
38 van der Graaf et al., “A Combined Approach to Strengthen Children’s 

Scientific Thinking: Direct Instruction on Scientific Reasoning and Training of 

Teacher’s Verbal Support.” 
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3. Penelitian Silmi Hidayatullah & Ratna Wulan mengatakan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

secara signifikan terhadap keterampilan peserta didik, dalam hal 

ini adalah keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses 

sains.
39

 

4. Penelitian F E Wulandari dan N Shofiyah mengatakan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan penalaran 

peserta didik antara lain penalaran fungsional dan proporsional, 

variabel kontrol dan penalaran teoritis.
40

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh  Ardiany dkk, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh dan peningkatan yang signifikan 

terhadap self efficacy peserta didik pada pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan topik penyangga.
41

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh G A R Tirta dkk, menunjukkan 

bahwa penerapan model Coooperative Group Investigation 

mampu meningkatkan efikasi diri dan prestasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran fisika.
42

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Dagmar Hilfert-Ruppell dkk, 

mengatakan bahwa tidak ada korelasi harapan self efficacy 

untuk menentukan kemampuan penalaran peserta didik.
43

 

     Berdasarkan kajian penelitian yang relevan, hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap beberapa keterampilan, salah satunya kemampuan 

scientific reasoning. Selain itu, terdapat hasil penelitian yang 

berbeda dari beberapa penelitian yang dilakukan mengenai model 

                                                           
39 Hidayatullah and Wulan, “Meta-Analysis of the Influence of 21st Century 

High School Students’ Skills in Learning Physics Using a Guided Inquiry Model.” 
40 F E Wulandari and N Shofiyah, “Problem-Based Learning : Effects On 

Student ’ s Scientific Reasoning Skills in Science,” Journal of Physics: Conference 

Series, 2018, 0–5, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1006/1/012029. 
41 Ardiany, Wahyu, and Supriatna, “Enhancement of Self Efficacy of 

Vocational School Students in Buffer Solution Topics through Guided Inquiry 

Learning.” 
42 G. A.R. Tirta, P. Prabowo, and S. Kuntjoro, “Implementation of 

Cooperative Learning Group Investigation to Improve Students Self-Efficacy and 

Learning Achievement on Statics Fluid,” Journal of Physics: Conference Series 1157, 

no. 3 (2019): 0–6, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1157/3/032008. 
43 Hilfert-Rüppell et al., “Professional Knowledge and Self-Efficacy 

Expectations of Pre-Service Teachers Regarding Scientific Reasoning and 

Diagnostics.” 
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inkuiri terbimbing dan self efficacy, serta kemampuan scientific 

reasoning. Maka, peneliti ingin mencari tahu apakah terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan scientifif reasoning pada peserta didik yang 

memiliki kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Agar dapat mempermudah memahami isi skripsi ini, berikut 

dipaparkan sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab dimana 

setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab, sebagai berikut : 

1. BAB 1 pendahuluan : berisi penjelasan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

2. BAB II landasan teori dan pengajuan hipotesis : menjelaskan 

tentang teori yang digunakan dalam penelitian dan pengajuan 

hipotesis. 

3. BAB III metode penelitian : pada bab ini membahas terkait 

rencana penelitian yang meliputi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan serta jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji coba instrumen penelitian (uji validitas, uji 

reliabilitas, uji daya beda dan tingkat kesukaran), uji prasyarat 

analisis (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis. 

4. BAB IV hasil penelitian dan pembahasan : dalam bab ini 

membahas terkait hasil penelitian seperti deskripsi data 

penelitian, analisis data dan kemudian pembahasan mengenai 

data penelitian yang dihasilkan. 

5. BAB V penutup : meliputi kesimpulan hasil dari penelitian serta 

saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 



 

19 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Fisika 

     Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik yang dapat dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung.
44

 Interaksi secara langsung 

dapat dilakukan dengan bertatap muka sedangkan interaksi 

tidak langsung dapat dilakukan dengan menggunakan media 

perantara sebagai media pembelajaran.
45

 Pada dasarnya 

pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

individu dengan bantuan pendidik untuk memperoleh 

perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara 

menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan 

lingkungannya.
46

 

     Ilmu pengetahuan berkembang menjadi dua bagian yaitu 

natural science (IPA), dan social science (IPS). IPA adalah 

pengetahuan yang berhubungan dengan gejala alam yang 

memiliki nilai-nilai ilmiah dengan melibatkan proses ilmiah 

dalam mengkaji dan mempelajarinya.
47

 Dan dalam 

perkembangannya, IPA terbagi menjadi beberapa bidang sesuai 

dengan perbedaan bentuk dan cara memandang gejala alam.
48

 

                                                           
44 R. Diani et al., “The Development of Physics Module with the Scientific 

Approach Based on Islamic Literacy,” Journal of Physics: Conference Series 1155, 

no. 1 (2019), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1155/1/012034. 
45 Rahma Diani et al., “Physics Learning through Active Learning Based 

Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) to Improve Critical Thinking Ability,” 

Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA 5, no. 1 (2019): 48, 

https://doi.org/10.30870/jppi.v5i1.3469. 
46 Muhammad Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, ed. Fungky, 1st ed. 

(Kab. Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017). 
47 Dian Sri Utami et al., “Profil Scientific Reasoning Ability Siswa Pada 

Materi Gerak Benda,” Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 11, no. 2 (2020): 

93, https://doi.org/10.20527/quantum.v11i2.8570. 
48 Norman G. Lederman and Judith S. Lederman, “Teaching and Learning 

Nature of Scientific Knowledge: Is It Déjà vu All over Again?,” Disciplinary and 
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        Keutamaan menuntut ilmu tertuang dalam Q.S Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

                      

                       

                            

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan". 

 

     Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat 

derajat bagi orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa 

derajat dibanding dengan orang-orang yang tidak beriman dan 

berilmu. Ayat di atas merupakan satu dari banyaknya ayat yang 

menjelaskan tentang keutamaan dalam menuntut ilmu. 

     Fisika merupakan hasil dari kegiatan manusia berupa 

pengetahuan, gagasan dan konsep yang tersusun tentang alam 

sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian 

proses ilmiah. Fisika bukan sekedar kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga 

merupakan proses pembelajaran yang memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik untuk memahami alam sekitar 

secara ilmiah.
49

 Fisika merupakan bidang ilmu yang 

                                                                                                                             
Interdisciplinary Science Education Research 1, no. 1 (2019): 1–9, 

https://doi.org/10.1186/s43031-019-0002-0. 
49 Husnidar Husnidar and Rahmi Hayati, “Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa,” 

Asimetris: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains 2, no. 2 (2021): 67–72, 

https://doi.org/10.51179/asimetris.v2i2.811. 
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mempelajari gejala alam baik yang bersifat nyata sampai yang 

bersifat abstrak.
50

  

     Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman serta menumbuhkan sikap ilmiah 

dalam mengenal dan memecahkan suatu permasalahan. 

Pelaksanaan pembelajaran yang belum efektif menyebabkan 

belum maksimalnya pencapaian KKM peserta didik. Hal-hal 

tersebut disebabkan karena proses pembelajaran di sekolah 

masih banyak yang bersifat  teacher centered, yang 

mengakibatkan peserta didik lebih bersifat pasif daripada 

gurunya.
51

 

     Oleh sebab itu, diperlukan suatu strategi, model serta metode 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 

centered) agar dapat menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran fisika, sehingga peserta didik mampu untuk 

memecahkan masalah serta menggali pengetahuannya sendiri, 

dan pendidik hanya sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Proses 

Pembelajaran 

     Model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang 

digunakan dalam suatu proses pembelajaran di kelas yang 

diinstruksikan kepada peserta didik oleh pendidik.
52

  

     Menurut Indrawati, model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis 

                                                           
50 Fepti Bunga Mutiara, Happy Komikesari, and Nur Asiah, “Efektivitas 

Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika 

Siswa,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 1 (2019): 

116–22, https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3980. 
51 Rahma Diani, Antomi Saregar, and Ayu Ifana, “Perbandingan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7, 

no. 2 (2017): 147–55, https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i2.1310. 
52 Mamik Suendarti and Hawa Liberna, “The Effect of I-CARE Learning 

Model on the Students’ Metacognition,” Journal of Mathematics Education 3, no. 2 

(2018): 40–46, https://doi.org/10.31327/jomedu.v3i2.439. 
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dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu.
53

 

     Model pembelajaran menurut Kilbane dan Milman 

merupakan sebuah metode khusus yang digunakan untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran untuk memperoleh hasil 

belajar tertentu melalui kegiatan yang terstruktur secara tepat.
54

  

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

     Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu 

pembelajaran yang mana peserta didik dijadikan sebagai 

subjek belajar (student centered). Pendekatan inkuiri 

dilandasi oleh teori konstruktivisme yang dikembangkan 

oleh tokoh psikologi Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget 

mengemukakan teori Individual Cognitive Constructivist 

(1977) yang mana teori ini menekankan pada aktivitas 

belajar yang ditentukan oleh peserta didik dan berorientasi 

pada penemuan sendiri. Piaget mempercayai bahwa proses 

skema, asimilasi, akomodasi dan ekuilibrasi memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan kognitif individu dan 

menurutnya potensi seseorang dapat berkembang dan 

berhasil adalah karena konstruk yang dilakukan oleh dirinya 

sendiri. Sedikit berbeda dengan teori yang dikemukakan 

Piaget, Vygotsky mengemukakan teori Sociocultural 

Constructivist (1995) yang menyatakan bahwa peserta didik 

mengembangkan konsep-konsep yang lebih sistematis, logis, 

dan rasional yang merupakan hasil dari dialog bersama 

pendidik yang terampil, jadi dalam teori Vygotsky, orang 

lain dan Bahasa memainkan peran penting dalam 

perkembangan kognitif seorang peserta didik.
55

  Sedangkan 

menurut Piaget, pengetahuan itu akan bermakna manakala 

                                                           
53 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

ed. Bunga Sari Fatmawati, 1st ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018). 
54 S. Nurohman et al., “The Validation of Digital Analysis Tool-Assisted 

Real-World Inquiry (Digita-Ri) as a Modification of the Inquiry-Based Learning 

Model in the Digital Age,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 10, no. 3 (2021): 387–

99, https://doi.org/10.15294/JPII.V10I3.30779. 
55 Euis Nurhidayati, “Pedagogi Konstruktivisme Dalam Praksis Pendidikan 

Indonesia,” Indonesian Journal of Educational Counseling 1, no. 1 (2017): 1–14, 

https://doi.org/10.30653/001.201711.2. 
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dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta didik.
56

 

Pembelajaran berbasis inkuiri terdiri dari tiga jenis, yaitu 

inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri bebas 

termodifikasi. Perbedaan ketiganya terletak pada kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan.
57

 

     Menurut Rismawati model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik aktif serta mengembangkan 

keterampilan proses sains secara lebih optimal. Pendidik 

menjadi fasilitator yang membimbing peserta didik dengan 

mengajukan pertanyaan pembuka terkait konsep yang akan 

dipelajari, kemudian mengarahkan peserta didik untuk 

berdiskusi.
58

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 

peserta didik menjadi lebih aktif.
59

 

     Menurut Chang dkk (2011), Campbell dkk (2010) inkuiri 

terbimbing dapat membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan penemuan ilmiahnya. Selain itu, peserta didik 

difasilitasi dalam mengembangkan sikap ilmiahnya.
60

 

     Inkuiri terbimbing merupakan aspek pengajaran 

transformasional yang telah dikembangkan beberapa prinsip 

pembelajaran dan metode pengajaran, termasuk 

pembelajaran aktif, pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered), pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 

                                                           
56 Isrok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika. 
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Inquiry Learning Model through Experimental Method for Understanding the Concept 

of Students in Calorie Material,” Journal of Physics: Conference Series 2392, no. 1 

(2022), https://doi.org/10.1088/1742-6596/2392/1/012006. 
59 Kiky Chandra et al., “Effect of Guided Inquiry Learning Model and Social 

Skills to the Improving of Students’ Analysis Skills in Social Studies Learning,” 

Journal for the Education of Gifted Young Scientists 8, no. 1 (2020): 603–22, 

https://doi.org/10.17478/JEGYS.654975. 
60

 Abdur Rasyid et al., “Guided Inquiry with Sparkol Videosribe in Science 
Learning : A Study of Students ’ Scientific Attitudes” 1, no. 1 (2022): 34–41. 



 

 

24 

berdasarkan pengalaman, dan pembelajaran berbasis 

masalah. Dengan inkuiri terbimbing, memungkinkan peserta 

didik untuk dapat secara bertahap mengidentifikasi masalah, 

mendefinisikan hipotesis, merumuskan masalah, 

mengumpulkan data, memverifikasi hasil, dan menarik 

kesimpulan.
61

 

     Dijelaskan pada National Science Education Standard 

(NSES) bahwa inkuiri dalam pendidikan dapat menjadi 

sarana peserta didik untuk belajar melalui berbagai aspek 

kegiatan. Berbagai aspek kegiatan tersebut antara lain 

kegiatan observasi, membuat pertanyaan, merencanakan 

penyelidikan, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, 

menganalisis dan menginterpretasi data, mengajukan 

jawaban, menjelaskan dan mengkomunikasikan hasil, serta 

memeriksa buku dan sumber informasi lainnya untuk 

mengetahui pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya.
62

 

     Model pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, pendidik harus mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik, mendorong peserta didik untuk 

berpikir dan bekerja atas keinginan sendiri dalam 

menemukan sebuah konsep secara langsung ketika peserta 

didik belajar berhipotesis. Melalui kegiatan tersebut, proses 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik akan 

berkembang.
63
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

     Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 

beberapa karakteristik utama yang menjadi ciri khas, antara 

lain: 

1. Menekankan peserta didik pada aktivitas mencari 

dan menemukan. Peserta didik diarahkan secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan sendiri materi 

pelajaran melalui proses penyelidikan pemecahan 

masalah. 

2. Mengarahkan peserta didik untuk mencari dan 

menemukan jawaban dari apa yang dipertanyakan. 

Pada proses pembelajaran, dilakukan kegiatan tanya 

jawab, pemberian arahan dari pendidik yang bertujuan 

agar peserta didik fokus pada penyelidikan dan 

penemuan. 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, 

logis, dan kritis atau mengembangkan intelektual 

sebagai bagian dari proses mental. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki.
64

 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

     Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terdiri dari 5 tahapan, antara lain: 

 

Tabel 2. 1 Tahapan Kegiatan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing65 

Tahap Kegiatan 

Merumuskan 

Masalah 

Pendidik menyajikan suatu 

permasalahan baik melalui demonstrasi 

atau lainnya. Perumusan masalah ini 

telah dirancang sebelumnya oleh 

pendidik untuk mengarahkan peserta 
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didik pada suatu konsep materi. 

Merumuskan 

Hipotesis 

Proses pemahaman tersebut akan 

membantu peserta didik dalam 

merumuskan dugaan sementara dari 

hasil yang akan diperoleh pada suatu 

permasalahan. Hipotesis tersebut harus 

dibuktikan benar atau salah melalui 

kegiatan penyelidikan dan penemuan. 

Mengumpulkan 

Data 

Hipotesis yang dirumuskan peserta 

didik harus didukung oleh berbagai 

sumber dan fakta. Peserta didik dapat 

mengumpulkan banyak data dengan 

membaca berbagai informasi terkait 

atau mengumpulkan data yang telah 

tersaji dalam permasalahan, dan 

membangun pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

Menguji 

Hipotesis 

Setelah peserta didik mendapatkan data 

pendukung, kegiatan selanjutnya adalah 

mengolah data untuk memperoleh 

kesimpulan. Data tersebut digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan peserta didik. 

Menarik 

Kesimpulan 

Kesimpulan dapat berupa penemuan 

konsep oleh peserta didik yang sesuai 

dengan rancangan guru. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

1. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

     Terdapat beberapa keunggulan menggunakan 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor yang berjalan secara 

seimbang, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 
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mengenai sasaran.
66

 Selain itu, terdapat beberapa 

kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing saat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Markaban 

menyatakan beberapa kelebihan dari penerapan model 

inkuiri terbimbing, antara lain
67

 : 

a) Peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara mandiri oleh peserta didik melalui bimbingan 

dari pendidik.  

b) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap 

menemukan. Melalui tahapan dan petunjuk 

pembelajaran menuntut peserta didik untuk berpikir 

dan menyelesaikan sesuatu dengan kemampuan 

sendiri. 

c) Mendukung kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Permasalahan yang dihadapi peserta 

didik melalui bimbingan dari pendidik mengarahkan 

kepada proses penyelesaian masalah sehingga pada 

akhirnya mampu menemukan konsep sendiri. 

d) Memberikan sarana interaksi pembelajaran untuk 

mencapai tingkat kemampuan peserta didik yang 

tinggi. Interaksi dalam pembelajaran inkuiri 

terbimbing meliputi interaksi antar peserta didik, 

pendidik dengan peserta didik, dan peserta didik 

dengan materi ajar. 

 

2. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

      Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran 

inkuiri terbimbing juga memiliki kekurangan. Berikut 

beberapa kekurangan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing
68

: 
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a) Tidak semua materi cocok menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Materi yang 

cocok dengan model pembelajaran ini tidak bersifat 

hafalan. 

b) Memerlukan waktu yang cukup lama. Karena 

kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, 

peserta didik harus melalui tahapan demi tahapan 

yang membutuhkan waktu yang tidak sebentar 

karena peserta didik dilatih berpikir secara mandiri 

pada fase pembelajaran. 

c) Tidak semua peserta didik dapat mengikuti 

pelajaran dengan cara ini. Tidak semua peserta 

didik dapat mengikuti pembelajaran aktif dengan 

model pembelajaran ini. Maka dari itu, bimbingan 

pendidik mempunyai peran serta pengaruh penting 

dalam kelancaran proses pembelajaran. 

 

3. Kemampuan Scientific Reasoning dalam Pembelajaran 

Abad-21 

a. Pengertian Kemampuan Reasoning 

     Berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam pembelajaran penting dikuasai oleh peserta 

didik karena HOTS merupakan salah satu tuntutan 

pendidikan abad-21. Menurut Zulfaidhah et al., salah satu 

karakteristik pada keterampilan abad-21 yaitu menuntut 

sumber daya manusia yang mampu berpikir dan bernalar 

secara ilmiah untuk menyelesaikan berbagai macam 

permasalahan. Karakteristik keterampilan abad-21  yang 

harus dimiliki oleh peserta didik antara lain yaitu penalaran 

(reasoning), pemecahan  masalah (problem solving), 

komunikatif dan kolaboratif.
69

 

     Penalaran adalah aspek kecerdasan yang dimiliki manusia 

atau human intelligence. Bruner mengartikan penalaran 
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sebagai proses membuat kesimpulan atau inferensi 

berdasarkan informasi yang ada. Penalaran termasuk proses 

berpikir yang penting dalam proses pembelajaran, karena 

penalaran berhubungan dengan seluruh proses berpikir yang 

dilakukan selama pembelajaran seperti pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan.
70

 Penalaran juga dijelaskan 

dalam Al-Qur’an, salah satunya pada Q.S Al-Mulk ayat 23 : 

                       

          

Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu. 

(Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur”. (Q.S Al-Mulk : 23) 

 

     Ayat diatas menjelaskan tentang Allah yang menciptakan 

manusia beserta piranti penalarannya yaitu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani/akal. Maka hendaknya dengan 

diciptakannya penalaran tersebut, manusia dapat lebih 

bersyukur dan menggunakan penalaran tersebut dengan 

sebaik-baiknya. 

     Lawson dan Kuhn mengartikan penalaran sebagai suatu 

proses yang dilakukan baik secara formal, dalam domain 

akademik, dan informal dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mengetahui fenomena, peristiwa, dan proses. Penalaran telah 

diidentifikasi sebagai keterampilan yang diperlukan dalam 

keterlibatan dan pembelajaran dari pengetahuan teoritis dan 

prosedural terkait dengan disiplin ilmu yang efektif.
71

 

     Secara umum penalaran dapat didefinisikan sebagai 

proses untuk mendapatkan keyakinan sehingga didapatkan 
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suatu kesimpulan. Penalaran merupakan proses penarikan 

kesimpulan dari satu atau lebih proposisi.
72

 

     Meningkatkan kemampuan penalaran  peserta didik 

terkhusus dalam pembelajaran IPA merupakan salah satu 

cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (high order thinking) serta 

keterampilan abad-21 yang diharapkan dapat dicapai melalui 

pendidikan.
73

 

     Berdasarkan beberapa penjelasan tentang kemampuan 

penalaran di atas, dapat disimpulkan bahwa penalaran 

merupakan kegiatan berpikir secara logis dalam menarik 

suatu kesimpulan. Sedangkan kemampuan penalaran 

didefinisikan sebagai kemampuan dalam mendapatkan 

kesimpulan melalui kegiatan berpikir secara logis. 

 

b. Pengertian Kemampuan Scientific Reasoning 

     Saat ini, literasi sains dianggap sebagai tujuan utama dan 

hasil pembelajaran yang penting dalam standar pendidikan 

sains di berbagai negara, termasuk Indonesia. Lawson 

berpendapat bahwa literasi sains merupakan tujuan 

instruksional yang mencakup pemahaman peserta didik 

tentang NOS (Nature Of Science) dan penalaran 

(reasoning).
74

 Kemampuan penalaran ilmiah peserta didik 

telah menjadi salah satu tujuan mendasar dari pendidikan 

sains. 

     Karena penalaran ilmiah dijadikan standar dalam 

pendidikan sains, kemampuan ini telah mendapat banyak 

perhatian dari para ahli, sehingga dilakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan penalaran ilmiah peserta didik. 

Misalnya dengan pemodelan berbasis gambar, lingkungan 

belajar berbasis permainan, pembelajaran berbasis masalah, 

discovery learning, dan inkuiri terbimbing. Dari berbagai 
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upaya tersebut, inkuiri terbimbing diakui sebagai salah satu 

pendekatan yang paling efektif untuk meningkatkan 

penalaran ilmiah peserta didik.
75

 

     Dalam banyak penelitian, penalaran ilmiah menjadi dasar 

untuk berpikir kritis, sehingga penalaran ilmiah dapat 

diartikan sebagai bagian dari keterampilan berpikir kritis 

yang penting untuk prosedur ilmiah dalam proses 

pemecahan masalah, bukti informasi dalam disiplin ilmu, 

dan penggabungan pengetahuan serta cara pandang metode 

ilmiah. Menurut Dunbar dan Fugelsang, penalaran ilmiah 

dipandang sebagai cara memecahkan masalah.
76

 

     Penalaran ilmiah merupakan model penalaran seseorang 

yang ideal tentang merefleksikan teori, membangun model 

hipotesis realitas, secara kritis menguji semua kemungkinan 

utama yang terjadi dan interaksi antar variabel, obyektif dan 

sistematis mengevaluasi bukti.
77

 Pola penalaran ilmiah 

didefiniskan sebagai strategi mental, rencana, dan aturan 

yang digunakan untuk memproses informasi dan 

memperoleh kesimpulan. Dengan demikian pola penalaran 

ilmiah termasuk bagian dari pengetahuan prosedural atau 

operatif seseorang.
78

 

     Dalam perspektif literasi sains, penalaran ilmiah 

didefinisikan secara luas sebagai keterampilan berpikir 

bernalar yang melibatkan penyelidikan, eksperimen, evaluasi 

bukti, inferensi, dan argumentasi. Penalaran ilmiah juga 

diartikan sebagai kemampuan untuk menentukan pertanyaan 

                                                           
75 Erni Yulianti et al., “Experimental Evidence of Enhancing Scientific 

Reasoning through Guided Inquiry Model Approach,” AIP Conference Proceedings 

2215, no. April (2020), https://doi.org/10.1063/5.0000637. 
76 Hilfert-Rüppell et al., “Professional Knowledge and Self-Efficacy 

Expectations of Pre-Service Teachers Regarding Scientific Reasoning and 

Diagnostics.” 
77 Frank Fischer et al., “Scientific Reasoning and Argumentation: Advancing 

an Interdisciplinary Research Agenda in Education,” Frontline Learning Research 2, 

no. 3 (2014): 28–45. 
78 Lawson, “The Nature and Development of Scientific Reasoning: A 

Synthetic View.” 



 

 

32 

sains, merencanakan cara untuk menjawab pertanyaan, 

menganalisis data, dan mengintreprestasikan hasil.
79

 

     Penalaran ilmiah menurut Feist meliputi penalaran dan 

keterampilan pemecahan masalah yang terlibat dalam 

menghasilkan, menguji dan merevisi hipotesis atau teori, 

serta perubahan pengetahuan yang dihasilkan dari kegiatan 

penyelidikan. Setiap individu harus mampu memahami 

bagaimana menilai apa yang saat ini diyakini, 

mengembangkan pertanyaan yang diuji, menguji hipotesis, 

dan menarik kesimpulan dengan menyesuaikan bukti 

empiris dan teori yang ada.
80

 

     Penalaran ilmiah sangat diperlukan untuk memahami 

bagaimana pengetahuan ilmiah diciptakan, konsep dan 

metode ilmiah yang terkait, dan untuk menilai validitas 

temuan ilmiah.
81

 Menurut Richard Paul dan Linda Elder 

penalaran ilmiah memiliki tujuan, upaya untuk mencari tahu 

dan menyelesaikan pertanyaan ilmiah serta memecahkan 

masalah ilmiah, yang didasarkan pada asumsi dan beberapa 

sudut pandang, serta data, informasi, dan bukti ilmiah. 

Penalaran ilmiah diungkapkan dan dibentuk oleh konsep dan 

teori ilmiah, serta mengandung inferensi sehingga dapat 

ditarik sebuah kesimpulan.
82

 

 

c. Indikator Kemampuan Scientific Reasoning 

     Kemampuan Scientific Reasoning memiliki beberapa 

indikator yang telah di validasi oleh Lawson, antara lain: 
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Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Scientific Reasoning83 

No Indikator Deskripsi 

1. Konservasi Berat 

dan Volume 

(Conservation of 

Mass and 

Volume) 

Penalaran konservasi dapat 

diartikan sebagai penalaran yang 

berguna untuk memahami sifat 

suatu benda yang tidak dapat 

berubah. 

2. Berpikir 

Proporsional 

(Proportional 

Thinking) 

Penalaran proporsional merupakan 

kemampuan penalaran untuk 

melihat fungsi linier terhadap dua 

variabel yang mengacu pada 

kesimpulan tentang fenomena 

yang ditandai dengan 

perbandingan yang konstan. 

3. Pengendalian 

Variabel (Control 

of Variabel) 

Pengendalian variabel merupakan 

suatu kemampuan yang berguna 

untuk mengontrol antara dua 

variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat, yang akan sangat 

berpengaruh dalam penyelidikan 

ilmiah seperti eksperimen. 

4. Berpikir 

Probabilistik 

(Probability 

Thinking) 

Berpikir probabilistik merupakan 

penalaran yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan terhadap 

sesuatu yang berkemungkinan 

benar atau salah dan berkaitan 

dengan fenomena peluang. 

5. Berpikir Korelasi 

(Correlational 

Thinking) 

Berpikir korelasi merupakan suatu 

penalaran yang digunakan untuk 

mencari tahu hubungan timbal 

balik antar variabel dan 

menghasilkan sebuah hipotesis 
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ilmiah. 

6. Penalaran 

Hipotesis-

Deduktif 

(Hypothetical-

Deductive 

Reasoning) 

Penalaran ini merupakan 

kemampuan untuk merencanakan 

suatu hipotesis yang berasal dari 

teori yang kemudian 

dikembangkan untuk 

menghasilkan solusi terhadap 

suatu permasalahan yang terjadi 

dalam eksperimen. 

 

4. Self Efficacy dan Pengaruhnya dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Self Efficacy 

     Self efficacy pertama kali diperkenalkan oleh Albert 

Bandura. Bandura mendefinisikan self efficacy sebagai 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan yang diperlukan guna 

mencapai hasil tertentu.
84

 Self efficacy adalah kunci dasar 

yang dimiliki seseorang terhadap apa yang dilakukan.
85

 

Keyakinan diri harus dimiliki untuk dapat berhasil dalam 

proses pembelajaran.
86

 Tingkat self efficacy mempengaruhi 

pilihan aktivitas dan pengaturan lingkungan. Bandura 

mengatakan bahwa seseorang akan menghindari aktivitas 

yang mereka yakini melebihi kemampuan diri mereka, dan 

melakukan aktivitas yang mereka yakini mampu mereka 

tangani tanpa hambatan.
87

 Lebih lanjut Bandura mengatakan 

efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap 

kompetensinya dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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sehingga dapat mencapai tujuan hidup. Efikasi diri berkaitan 

dengan perkembangan motivasi yang bersifat berubah-ubah 

dan sangat peka terhadap perubahan dari waktu ke waktu. 

Maka dari itu, efikasi diri yang tinggi akan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
88

 

     Terdapat ayat dalam Al-Qur’an yang membahas terkait 

dengan keyakinan manusia, salah satunya pada Q.S Fussilat 

ayat 30 yang berbunyi : 

                        

                      

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 

"Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka 

dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 

merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah 

yang telah dijanjikan Allah kepadamu”. (QS. Fussilat ayat 

30) 

 

     Ayat di atas menjelaskan tentang keyakinan manusia atas 

Allah SWT sebagai tuhannya, dan meneguhkan pendirian 

mereka atas keyakinan yang mereka miliki. Maka orang-

orang tersebut akan mendapatkan kebaikan-kebaikan dalam 

hidupnya. 

     Lunenburg mengatakan bahwa self efficacy merupakan 

keyakinan individu untuk menghadapi dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapi di berbagai situasi dan dapat 

menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau 

masalah tertentu, sehingga individu tersebut dapat mengatasi 

rintangan dan mencapai tujuan yang diharapkan.
89
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     Keyakinan diri menentukan bagaimana seseorang 

merasakan, berpikir, memotivasi diri sendiri dan berperilaku. 

Rasa keyakinan diri yang tinggi akan meningkatkan 

pencapaian manusia dan keselamatan pribadi dalam banyak 

hal. Seseorang dengan keyakinan tinggi pada kemampuan 

mereka menganggap tugas-tugas sulit sebagai tantangan 

yang harus dikuasai bukan sebagai ancaman yang harus 

dihindari. Pandangan yang efektif seperti ini akan 

menumbuhkan minat dan kegemaran yang mendalam dalam 

beraktivitas. Sebaliknya, seseorang dengan keyakinan diri 

yang rendah meragukan kemampuannya dan menghindari 

tugas-tugas yang dipandang sebagai ancaman pribadi. Hal 

tersebut akan mengakibatkan hilangnya percaya diri dan 

kemampuan yang dimiliki.
90

 

     Tanaguchi dkk, mengatakan bahwa efikasi diri 

merupakan salah satu bentuk kepercayaan diri yang 

mempengaruhi kemampuan peserta didik. Sehingga self 

efficacy dianggap sangat penting karena dapat 

mempengaruhi kemampuan serta nilai peserta didik.
91

 Pada 

sebuah penelitian terdahulu, dikatakan bahwa selain 

kemampuan penalaran, peserta didik harus memiliki aspek 

lain yaitu aspek afektif. Aspek afektif ini mendukung 

keberhasilan peserta didik dalam memecahkan suatu 

masalah tertentu, salah satunya adalah self efficacy. Self-

efficacy memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik karena merupakan faktor 

keberhasilan pembelajaran. Tingkat self-efficacy yang 

dimiliki peserta didik berbeda-beda. Tanpa adanya self-

efficacy yang tinggi akan menghambat keinginan peserta 

didik untuk memecahkan suatu masalah dan mengarah pada 
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perkembangan kemampuan bernalarnya. Jika self efficacy 

peserta didik tinggi tetapi tidak ditunjang dengan 

kemampuan penalaran yang baik, maka akan terjadi 

kesalahan dalam pemecahan masalah dan dia tidak akan 

mampu menginterpretasikan masalah dengan benar.
92

 

     Berdasarkan penjelasan terkait self efficacy diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa self efficacy merupakan rasa yakin 

atau kemampuan yang dimiliki individu dalam melakukan 

suatu tindakan sehingga dapat mencapai suatu tujuan 

tertentu yang diinginkan. 

 

b. Dimensi - Dimensi Self Efficacy 

     Bandura menyebutkan terdapat tiga dimensi dalam self 

efficacy, antara lain
93

 : 

1. Dimensi Tingkat Kesulitan Tugas (Level/Magnitude) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 

ketika individu merasa mampu untuk melakukannya. 

Dengan kata lain, dimensi ini mengacu pada taraf 

kesulitan tugas yang diyakini individu akan mampu 

dilakukan dan diselesaikan. 

2. Dimensi Kekuatan Keyakinan (Strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan/ 

kegigihan dari keyakinan individu mengenai 

kemampuannya. Keyakinan yang rendah mudah 

dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Begitu pun sebaliknya. Dimensi ini 

merupakan keyakinan individu untuk 

mempertahankan perilaku tertentu. 
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3. Dimensi Keluasan (Generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan ranah tingkah laku 

sejauh mana individu tersebut merasa yakin terhadap 

kemampuannya. Dimensi ini menilai rentang 

keyakinan individu terhadap kemampuannya 

melakukan aktivitas secara luas atau hanya terbatas 

pada domain tertentu. 

 

c. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

     Bandura mengatakan bahwa self efficacy dapat 

ditimbulkan atau dipelajari dengan empat faktor / sumber 

informasi utama. Berikut dijelaskan terkait empat faktor 

tersebut
94

 : 

1. Pengalaman Keberhasilan 

Pengalaman keberhasilan (enactive mastery 

experiences), merupakan pengalaman yang 

menyebabkan individu mengerahkan segala 

kemampuannya untuk meraih keberhasilan. 

Keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas 

dapat meningkatkan, tidak berpengaruh, atau 

menurunkan efikasi diri. Pengalaman keberhasilan 

merupakan sumber efikasi diri yang paling 

berpengaruh karena sumber informasi bersifat 

informasi langsung. 

2. Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences) 

Vicarious experiences dikenal juga dengan istilah 

Modelling, merupakan cara meningkatkan efikasi diri 

dengan mengamati keberhasilan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas tertentu. Keberhasilan orang lain 

yang memiliki kemampuan relatif sama dengan diri 

seorang individu dapat meningkatkan efikasi dirinya, 

sebaliknya efikasi diri menurun ketika seseorang 

melihat kegagalan orang lain. 
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3. Persuasi Verbal (verbal persuasion) 

Persuasi verbal meningkatkan efikasi diri dengan 

menguatkan keyakinan seseorang yang disampaikan 

secara verbal oleh orang lain maupun diri sendiri, 

bahwa individu tersebut memiliki kemampuan yang 

dibutuhkan untuk berhasil. 

4. Kondisi Fisik dan Emosi 

Kondisi fisik dan emosi atau Physiological and 

affective states dinilai sebagai informasi untuk menilai 

kemampuan yang dimiliki. Intensitas perubahan 

terhadap kondisi fisik dan emosi seseorang merupakan 

hal penting yang akan mempengaruhi efikasi diri. 

Emosi yang kuat, takut, cemas, stress, dapat 

mengurangi efikasi diri. Namun, dapat terjadi 

peningkatan emosi yang tidak berlebihan yang dpat 

meningkatkan self efficacy. 

 

5. Hubungan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 

Self Efficacy Terhadap Kemampuan Scientific Reasoning 

     Berkaitan dengan dunia pendidikan sains yang berkembang 

pesat, tujuan pembelajaran bukan hanya tentang bagaimana 

membuat peserta didik memahami konsep-konsep dalam sains, 

tetapi juga untuk mempersiapkan peserta didik mencapai 

prasyarat keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu penalaran 

ilmiah.
95

 Penalaran merupakan salah satu aspek kecerdasan 

manusia (human intelligence). Dalam proses pembelajaran, 

penalaran merupakan proses berpikir yang penting karena 

berhubungan dengan proses pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan.
96

 Lawson mengatakan bahwa 

penalaran telah diidentifikasi sebagai keterampilan yang 

diperlukan untuk keterlibatan dalam pembelajaran yang efektif 
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dari pengetahuan teoritis dan prosedural yang terkait dengan 

disiplin ilmu.
97

 

     Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran peserta didik salah satunya melalui proses 

implementasi pembelajaran.
98

 Seorang pendidik harus memiliki 

kemampuan untuk memilih dan menggunakan metode atau 

model serta media sebagai alat bantu mengajar yang tepat agar 

dapat mengatasi berbagai permasalahan peserta didik dalam 

belajar.
99

 Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan dan memfasilitasi kemampuan peserta didik 

adalah inkuiri terbimbing, dibuktikan dalam suatu penelitian 

bahwa pembelajaran dengan inkuiri terbimbing dapat 

membantu mencapai keterampilan pemecahan masalah yang 

cukup baik.
100

  

     Menurut Piaget, pengetahuan yang didapat peserta didik 

akan bermakna jika dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta 

didik.
101

 Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran inkuiri 

sebagai bentuk penyelidikan dan membentuk pengetahuan yang 

mendalam dapat meningkatkan kemampuan bernalar peserta 

didik dalam mengevaluasi kesimpulan yang diperoleh dari fakta 

penyelidikan
102

 sesuai dengan 5 tahapan dalam model 

pembelajaran ini. Pada tahap merumuskan masalah pendidik 

terlebih dahulu menyajikan suatu pertanyaan ataupun 

permasalahan untuk merangsang motivasi belajar peserta didik, 
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dan peserta didik berusaha memperhatikan dan memahami 

permasalahan tersebut.
103

 Pada tahap ini peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran kontrol variabel. Yang 

kedua merumuskan hipotesis yaitu peserta didik merumuskan 

dugaan sementara melalui pemahaman tentang masalah yang 

pada tahap sebelumnya disajikan
104

 serta dapat mengidentifikasi 

kemungkinan-kemungkinan pada permasalahan.
105

 Pada tahap 

ini dapat melatih kemampuan probabilistik peserta didik. 

Tahapan ketiga yaitu mengumpulkan data, pada tahap ini 

peserta didik harus mengumpulkan data dari berbagai sumber 

dan fakta yang dapat memperkuat hipotesis yang dirumuskan.
106

 

Tahapan ini dapat melatih penalaran korelasi peserta didik. 

Pada tahap keempat yaitu menguji hipotesis, untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis serta menemukan jawaban 

dari permasalahan
107

 data yang telah diperoleh sebelumnya 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh 

peserta didik, dan hasil dari uji hipotesis disampaikan peserta 

didik kepada peserta didik lainnya.
108

 Pada tahap ini peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan penalaran 

proporsional dan hipotesis-deduktif. Tahap terakhir yaitu 

menarik kesimpulan, pada tahap inilah kemampuan penalaran 

ilmiah peserta didik dilatih untuk dapat menarik kesimpulan 

yang logis mengenai suatu permasalahan.
109

 Pada tahap menarik 

kesimpulan, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

penalaran konservasi yang dimiliki mengenai suatu konsep. 
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     Berikut merupakan hubungan antar variabel berdasarkan 

sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing dan aspek yang 

diukur dalam kemampuan scientific reasoning dan self efficacy 

peserta didik: 

 

Tabel 2. 3 Hubungan Antar Variabel 

Sintaks 

Inkuiri 

Terbimbing 

Kegiatan 
Indikator 

KSR 

Indikator 

Self Efficacy 
Pendidik Peserta Didik 

Merumuskan 

Masalah 

Memberikan 

informasi 

singkat 

mengenai 

materi, 

memberikan 

fenomena yang 

berkaitan 

dengan materi 

untuk dijadikan 

rumusan 

masalah 

Mengamati 

penjeasan 

yang diberikan 

oleh pendidik, 

memperhati-

kan fenomena 

tentang materi 

dan 

merumuskan 

masalah 

Pengendalian 

Valiabel 

Level: 

Keyakinan 

diri bahwa 

mampu 

menyelesai-

kan tugas 

dari yang 

mudah 

hingga yang 

sulit 

Merumuskan 

Hipotesis 

Membimbing 

peserta didik 

dalam 

menentukan 

dugaan 

sementara dari 

masalah yang 

telah 

dirumuskan 

Peserta didik 

membuat 

hipotesis 

tentang 

masalah yang 

telah 

dirumuskan 

Berpikir 

Probabilistik 

Strength: 

Pengaruh 

pengalaman 

individu 

Mengumpul-

kan Data 

Mengarahkan 

peserta didik 

untuk 

mengumpulkan 

sumber penguat 

dari hipotesis 

yang diajukan, 

data yang 

dikumpulkan 

dapat berasal 

dari bahan ajar 

ataupun sumber 

Mengumpul-

kan data 

dengan 

menggunakan 

sumber-

sumber yang 

ada dan 

membangun 

pengetahuan 

yang dimiliki, 

untuk dapat 

membuktikan 

Berpikir 

Korelasi 

Strength: 

Kegigihan 

diri ketika 

mengerjakan 

soal-soal 

fisika 
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tambahan 

lainnya 

hipotesis yang 

telah 

dirumuskan 

Menguji 

Hipotesis 

Mengarahkan 

peserta didik 

untuk mengolah 

data yang telah 

didapatkan, 

menguji apakah 

dugaan 

sementara yang 

telah dibuat 

benar atau salah 

Mengolah data 

yang telah 

dikumpulkan 

kemudian 

menyesuaikan 

data untuk 

membuktikan 

kebenaran 

hipotesis 

Penalaran 

Hipotesis-

Deduktif 

Generality: 

Keyakinan 

pada 

kemampuan 

diri dalam 

menghadapi 

permasalah-

an yang 

bervariasi 

Menarik 

Kesimpulan 

Mengarahkan 

tiap kelompok 

untuk 

menyimpulkan 

hasil dari 

permasalahan 

dan hipotesis 

yang 

dirumuskan, 

apakah dugaan 

tersebut sesuai 

dengan data 

yang diperoleh 

Membuat 

kesimpulan 

dan 

menjelaskan 

hasil diskusi 

masing-masing 

kelompok 

terkait masalah 

yang telah 

terjawab 

Berpikir 

Proporsional 

dan 

Konservasi 

Generality: 

Keyakinan 

diri mampu 

konsistensi 

pada 

aktivitas dan 

tugas 

 

6. Momentum dan Impuls dalam Pembelajaran Fisika 

a. Momentum 

     Momentum merupakan ukuran kesukaran untuk 

memberhentikan suatu benda. 
110

 Dalam fisika terdapat dua 

jenis momentum, yaitu momentum linear dan momentum 

sudut. Pada materi ini, momentum yang dimaksud adalah 

momentum linear. Momentum merupakan sebuah nilai dari 

perkalian materi yang memiliki masa dan kecepatan.
111

 

Massa merupakan besaran skalar, sedangkan kecepatan 

merupakan besaran vektor. Perkalian antara besaran skalar 

dengan besaran vektor akan menghasilkan besaran vektor. 
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Jadi, momentum merupakan besaran vektor. Arah 

momentum searah dengan arah kecepatan.
112

 Dalam fisika 

momentum disimbolkan dengan . Berikut persamaan 

matematis dari momentum
113

 : 

 
Keterangan : 

 = momentum (kg.m/s) 

 = massa (kg) 

 = kecepatan (m/s) 

     Momentum sebuah partikel dapat dipandang sebagai 

ukuran kesulitan untuk mendiamkan benda. Sebagai contoh, 

sebuah truk berat mempunyai momentum yang lebih besar 

dibandingkan mobil yang ringan yang bergerak dengan 

kelajuan yang sama. Untuk menghentikan truk tersebut 

dibutuhkan gaya yang lebih besar dibanding mobil yang 

ringan dalam waktu tertentu.
114

 

 

b. Impuls 

     Impuls adalah besarnya vektor gaya yang bekerja 

terhadap benda dalam selang waktu tertentu. Selang waktu 

yang diperlukan vektor gaya untuk mempengaruhi gerak 

benda relatif sangat singkat (hanya sepersekian detik).
115

 

Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum.
116

 

Momentum juga dinamakan jumlah gerak yang besarnya 

berbanding lurus dengan massa dan kecepatan benda. 

Besarnya F.Δt disebut impuls, sedangkan besarnya m.v 

disebut momentum. Impuls disimbolkan dengan huruf “I”. 

Berikut rumus dari impuls: 
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Keterangan : 

I    = impuls (N.s) 1 N = kg. m/s
2
, maka N.s = kg.m/s 

F   = gaya impulsif (N) 

Δt = perubahan waktu (s) 

 

     Berikut terdapat ayat yang terkandung dalam Q.S Al-

Jaatsiyah ayat 22 tentang hubungan momentum dan impuls : 

                        

             

Artinya : “Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan 

tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap 

apa yang dikerjakan, dan mereka tidak akan dirugikan.” 

(Al-Jaatsiyah : 22) 

 

     Ayat tersebut menjabarkan tentang interaksi yang terjadi 

di alam secara lebih luas lagi. Interaksi tersebut tidak 

sekedar saling pengaruh-mempengaruhi, saling memberi dan 

menerima antar manusia, makhluk atau benda. 

     Hubungan antara momentum dan impuls adalah bahwa 

impuls berbanding lurus dengan perubahan momentumnya. 

Perubahan total momentum sama dengan impuls.
117

 Banyak 

gejala yang dapat dijelaskan dengan konsep momentum dan 

impuls, contohnya tumbukan antara dua benda, dll. Salah 

satu contoh aplikasi impuls dalam kehidupan sehari-hari 

adalah palu yang dibuat dari logam yang keras.
118

 

Contoh soal 

Andi menendang bola yang diam dengan gaya 100 N, jika 

waktu persinggungan bola dengan kaki 0,2 detik, dan massa 

bola 0,5 kg. Berapa kecepatan bola sesaat setelah ditendang? 
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Penyelesaian : 

Dik :  

 

 

 
Dit :   

Jawab :          

 

 

 

 
c. Hukum Kekekalan Momentum dan Tumbukan 

     Misalkan benda  dan  masing-masing mempunyai 

massa  dan , masing-masing bergerak segaris dengan 

kecepatan  dan  dengan . Setelah tumbukan 

kecepatan benda berubah menjadi  dan . Jika  

adalah gaya dari  untuk menumbuk  dan  adalah gaya 

dari  yang dipakai untuk menumbuk , maka menurut 

hukum III Newton : 

 

 

 

 

 
     

 Jumlah momentum dari  dan  sebelum dan sesudah 

tumbukan adalah sama / tetap. Hukum ini disebut sebagai 

hukum kekekalan momentum linear.
119
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d. Tumbukan 

     Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan 

momentum tetapi tidak selalu berlaku hukum kekekalan 

energi mekanik. Sebab sebagian energi mungkin diubah 

menjadi panas akibat tumbukan atau terjadi perubahan 

bentuk. 

     Terdapat beberapa jenis tumbukan, antara lain : 

 

1) Tumbukan Lenting Sempurna  

      Tumbukan lenting sempurna merupakan tumbukan 

yang tidak mengalami perubahan energi. Jika tumbukan 

tidak terjadi kehilangan energi kinetik maka tumbukan 

bersifat lenting sempurna.
120

 Dibawah ini ditunjukkan 

gambar dua benda bermassa m1 dan m2 bergerak dengan 

kecepatan v1 dan v2 sepanjang garis lurus yang sama. 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Tumbukan Lenting Sempurna 

Ciri-ciri : 

1. Koefisien restitusi  

2. Tidak ada perubahan energi kinetik benda 

 
Rumus

121
 : 

 
 

Keterangan : 

 = massa benda  

 = massa benda  

    = kecepatan benda sebelum tumbukan  

   = kecepatan benda setelah tumbukan  
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     Contoh tumbukan lenting sempurna dalam kehidupan 

sehari-hari adalah tumbukan antara dua bola elastis 

seperti bola billiard. 

 

2) Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

      Tumbukan tidak lenting merupakan tumbukan yang 

tidak memberlakukan hukum kekekalan energi kinetik 

(energi mekanik) dan setelah tumbukan kedua benda 

bergerak dengan kecepatan yang sama seperti 

diilustrasikan pada Gambar dibawah ini. Kecepatan 

kedua benda setelah tumbukan adalah v’. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

 

Ciri-ciri : 

1. Koefisien restitusi  

2. Kecepatan akhir sama / dua benda menyatu 

 

3. Terjadi perubahan energi kinetik benda 

 
Rumus

122
 : 

 
 

     Contoh tumbukan tidak lenting sama sekali dalam 

kehidupan sehari-hari adalah pada ayunan balistik 

dimana peluru tertanam dalam sebuah balok, dan 

kemudian keduanya mengalami suatu gerak ayunan.  

 

 

                                                           
122 Ibid, h.453. 
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3) Tumbukan Lenting Sebagian 

       Tumbukan lenting sebagian merupakan tumbukan 

yang tidak memberlakukan hukum kekekalan energi 

mekanik sebab terdapat sebagian energi yang diubah 

dalam bentuk lain, misalnya panas. Pada tumbukan 

lenting sebagian energi kinetik setelah tumbukan akan 

lebih besar dibanding sebelum tumbukan. 

Rumus
123

 : 

 
Ciri-ciri : 

1. Koefisien restitusi  

2. Energi kinetik sebelum dan setelah tumbukan tidak 

sama 

3. Kecepatan setelah tumbukan berkurang 

     Contoh tumbukan lenting sebagian dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu sebuah bola tenis yang dilepas dari 

ketinggian tertentu di atas lantai yang diilustrasikan pada 

Gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Tumbukan Lenting Sebagian 

B. Kerangka Berpikir 

     Kerangka berpikir merupakan landasan dari keseluruhan proses 

penelitian. Kerangka berpikir menjelaskan bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah ditetapkan sebagai 

masalah yang penting..
124

 Variabel yang akan diteliti dalam 

                                                           
123 Ibid, h.455. 
124 Prof. Dr. Eri Barlian. Ms, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 

1st ed. (Padang: Sukabina Press, 2016). 
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penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), variabel terikat (Y), 

dan variabel moderator (Z). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, variabel terikat 

adalah Kemampuan Scientific Reasoning Peserta Didik, dan 

variabel moderator adalah Self Efficacy. 

     Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

membentuk dua kelompok kelas yang terdiri dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu model 

pembelajaran direct instruction (pembelajaran langsung). Setelah 

melakukan pembentukan kelompok kelas, dilanjutkan dengan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan masing-masing 

model yang telah disebutkan. Kelas eksperimen dibimbing oleh 

pendidik menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang menjadikan peserta didik sebagai pusat dalam pembelajaran. 

Sedangkan kelas kontrol menggunakan model direct instruction 

dan yang menjadi pusat pembelajaran adalah pendidik. Setelah 

pembelajaran selesai, lakukan uji tes untuk mengetahui dan melihat 

sejauh mana kemampuan scientific reasoning peserta didik setelah 

menggunakan kedua model pembelajaran tersebut. Model inkuiri 

terbimbing diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

scientific reasoning peserta didik dengan mengontrol self efficacy 

yang dimiliki.  

     Berdasarkan uraian di atas, berikut digambarkan kerangka 

berpikir dalam penelitian ini 
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Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

     Hipotesis  didefinisikan sebagai  jawaban  sementara terhadap  

rumusan  masalah  penelitian yang telah dinyatakan  dalam  bentuk  

kalimat  pertanyaan. Dikatakan  sementara  karena  jawaban yang  

diberikan  masih berdasarkan  pada  teori  yang  relevan,  belum  

didasarkan  pada fakta-fakta  empiris  yang  diperoleh  melalui  

pengumpulan  data. 

1. Hipotesis penelitian 

     Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan scientific reasoning pada peserta didik yang 

memiliki kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

Pokok Bahasan: 

Momentum dan Impuls 

Kelas Kontrol: 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Direct Instruction 

Kelas Eksperimen: 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan scientific reasoning peserta didik 

ditinjau dari self efficacy 

Tingkat Self Efficacy (Angket): 

1. Tinggi  

2. Sedang 

3. Rendah 

Posttest: 

Memberikan soal 

uraian untuk 

mengukur KSR 

peserta didik 
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2. Hipotesis statistik 

1) H0 = 0 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan scientific 

reasoning pada peserta didik yang memiliki kategori self 

efficacy tinggi, sedang, dan rendah) 

2) H1 ≠ 0 (terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan scientific reasoning 

pada peserta didik yang memiliki kategori self efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah) 
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